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Minangkabau, sebagaimana juga suku bangsa yang lain di Nusantara ini, mempunyai aneka macam naskhah. Berdasarkan katalogus-katalogus naskhah yang memuat daftar naskhah-naskhah Melayu dan atau Minangkabau, Zuriati (2003: 1) mencatat bahawa ada sekitar 371 naskhah Minangkabau yang berada di luar Sumatra Barat. Naskhah Minangkabau dengan jumlah yang cukup besar tersebut tersimpan di Belanda, Malaysia, Inggris, Jerman Barat, dan Jakarta.

Di samping naskhah-naskhah yang berada di luar Sumatra Barat dan yang sudah tercatat dalam berbagai katalogus itu, Yusuf, dkk. (2004) mencatat bahawa masih terdapat ratusan naskhah yang berada di Sumatra Barat, sama ada sebagai koleksi atau milik perseorangan, keluarga, kaum, suku, ataupun sebagai koleksi lembaga-lembaga formal, seperti Museum, dan lembaga-lembaga informal, seperti Surau. 

Naskhah-naskhah Minangkabau, sama ada yang berada di luar Sumatra Barat, ataupun yang berada di Sumatra Barat tersebut, berisi bermacam-macam teks, seperti cerita-cerita rakyat (tempatan), cerita-cerita yang berkenaan dengan Islam (keagamaan), tambo, sejarah, teka-teki, pantun, undang-undang, petatah-petitih, surat, dan bahasa (Lihat juga Zuriati, 2003: 1 dan Yusuf, 1994: 5). Di antara naskhah-naskhah yang berisi beragam teks tersebut terdapat naskhah Surat Pagang Gadai yang belum dicatat dan belum pernah dibicarakan oleh para filolog, khususnya yang berminat pada naskhah surat. 

Perhatian dan kajian terhadap naskhah-naskhah surat, terutama surat-surat Melayu dalam berbagai jenis, sudah dimulai pada awal Abad ke-19. Hal itu terbukti dengan adanya beberapa terbitan tentang surat, seperti yang ditulis oleh William Marsden pada tahun 1812 yang berjudul Nahu Melayu, yang berisi 13 surat. Akan tetapi, terbitan Marsden ini dibuat tidak dalam kerangka kerja filologi. Kemudian, Roorda van Eysinga pada tahun 1819 dan Klinkert pada tahun 1903 juga menerbitkan buku tentang surat. Keduanya juga tidak menggunakan cara kerja filologi dalam menghasilkan terbitannya. Kajian terhadap surat yang bersifat filologis baru dilakukan, yakni oleh T. J. Newbold pada tahun 1839, Dulaurier pada tahun 1845, Wilkinson pada tahun 1907, dan Winstedt pada tahun 1919 (Pudjiastuti, 2000).

Selain itu, kajian yang lengkap dan menarik tentang surat telah dilakukan oleh Annabel Teh Gallop. Hasil kajian itu dapat dilihat dalam dua bukunya, yakni Golden Letters: Writing Traditions of Indonesia, yang ditulis Gallop bersama Bernard Arps (1991), dan The Legacy of the Malay Letter, yang ditulis Gallop sendiri dan diterbitkan pada tahun 1994.

Jan van der Putten dan Al Azhar juga meneliti dan menulis tentang surat, yakni surat-surat (dari) Raja Ali Haji, pada tahun 1995. Tulisan mereka itu dimuat dalam Semaian, No. 13, yang berjudul: Di dalam Berkekalan Persahabatan (In Everlasting Friendship Letters from Raja Ali Haji). Kajian ini berupa edisi teks Surat-surat Raja Ali Haji disertai pengantar teks. Selain itu, Putten sendiri juga menulis tentang surat-surat Palembang Koleksi Van der Tuuk, berjudul “Palembang: Kota Dagang yang Bersurat”  (Jurnal Filologi Melayu, 2003).

Surat pagang gadai merupakan sejenis surat tentang sawah atau rumah yang dipagang (Pamoentjak,1935: 170). Meskipun, Pamoentjak menyebutkan surat pagang gadai itu surat tentang sawah atau rumah, namun dalam realitasnya surat pagang gadai tersebut juga merujuk kepada surat tentang, antara lain kebun kelapa dan penggilingan padi. Surat pagang gadai ini merupakan bukti tertulis dari suatu tindakan mamagang, seperti sawah, yakni meminjamkan uang kepada seseorang dan sawah orang itu menjadi jaminan dan hasilnya akan diambil oleh orang yang meminjamkan uang tersebut. 

Pada pihak lain, orang yang menerima pinjaman dari orang yang mamagang, ‘memegang’ tadi melakukan tindakan manggadaikan,‘menggadaikan’ sawahnya. Sawah yang digadaikan itu akan kembali kepadanya jika uang yang dipinjamkan tadi sudah dipulangkan. Tindakan memulangkan uang yang dipinjamkan ini dikenal dengan istilah tabuih, ‘tebus’. Dengan demikian, dapat dikatakan, bahawa naskhah Surat Pagang Gadai berisi informasi atau keterangan tentang orang yang meminjam uang dalam jumlah tertentu kepada orang lain (pihak yang menggadai) dan harta atau barang tertentu dari orang tersebut menjadi jaminannya. Barang atau harta tersebut akan dimiliki sementara oleh orang yang meminjamkan uang (pihak yang memagang).

Kepemilikan Surat Pagang Gadai ini menimbulkan beberapa masalah dalam masyarakat Minangkabau dewasa ini, dalam arti, terjadi beberapa kasus pemalsuan terhadap Surat Pagang Gadai. Contohnya dapat dilihat pada satu kasus pemalsuan yang terjadi di Padang, yang sedang ditangani oleh pihak kepolisian (pada 2003). Dalam kasus tersebut, penulis diminta sebagai saksi ahli dalam pembacaan (transkripsi/ transliterasi) satu naskhah Surat Pagang Gadai yang diduga palsu.

Naskhah Surat Pagang Gadai ini mempunyai fungsi tertentu dalam masyarakat Minangkabau dan mempunyai bentuk dengan struktur tertentu. Pengungkapan terhadap fungsi dan struktur Surat Pagang Gadai ini akan dapat menyediakan suatu informasi, pengetahuan, dan pedoman untuk melihat apakah sebuah Surat Pagang Gadai itu sah dan asli atau tidak. Sehubungan dengan itu, tulisan ini berisi pembicaraan tentang keberadaan naskhah Surat Pagang Gadai, struktur, dan fungsinya dalam masyarakat Minangkabau. 

Naskhah-Naskhah Surat Pagang Gadai

Naskhah Surat Pagang Gadai merupakan salah satu jenis naskhah Minangkabau yang masih disimpan dengan baik oleh pemiliknya sampai sekarang. Bagi masyarakat Minangkabau, naskhah ini berfungsi sebagai tanda atau bukti hak milik terhadap barang atau benda dari suatu kaum. Oleh karena fungsinya itu, anggota suatu kaum yang memilikinya mempunyai sikap yang sangat hati-hati, bahkan dapat dikatakan tertutup, bila ada orang lain yang bertanya dan ingin melihatnya. Mereka khawatir, naskhah Surat Pagang Gadai yang dimilikinya itu akan disalahgunakan nantinya oleh orang lain tersebut.

Hal itu dapat dipahami, kerana naskhah Surat Pagang Gadai adalah tanda atau bukti kepemilikan terhadap barang atau benda suatu kaum. Oleh kerana Surat Pagang Gadai adalah tanda atau bukti, ia akan tetap disimpan dan menjadi koleksi pemiliknya. Surat Pagang Gadai tidak akan pernah menjadi milik dan disimpan dalam koleksi museum atau perpustakaan atau pihak manapun. Oleh kerana itu pula, saya kira, Surat Pagang Gadai ini belum pernah tercatat dan terdaftar, sama ada dalam katalogus-katalogus naskhah Melayu dan atau Minangkabau yang sudah terbit, ataupun dalam laporan-laporan penelitian tentang naskhah-naskhah Minangkabau, hingga tahun 2003.

Barulah pada tahun 2004, naskhah Surat Pagang Gadai itu tercatat dan terdaftar dalam laporan penelitian M. Yusuf dkk., yang berjudul “Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau”. Dalam laporannya itu, Yusuf dkk. telah berhasil mendaftar sejumlah naskhah Surat Pagang Gadai koleksi dan milik beberapa orang (kaum). Saya kira, pendekatan dan niat yang baik, terutama untuk kepentingan ilmu pengetahuan, khususnya filologi, dapat membuka ketertutupan masyarakat pemilik Surat Pagang Gadai, sebagaimana yang sudah disebutkan di atas.


Dalam tulisan ini dipergunakan sejumlah lima belas naskhah Surat Pagang Gadai. Kelima belas naskhah itu, yakni: 7 naskhah merupakan koleksi Ibu Adriyetti Amir, di Sumani, Solok: 2 naskhah merupakan koleksi Emral Djamal Datuk Rajo Mudo, di Aur Duri, Padang: 5 naskhah merupakan koleksi Jamaan, di Alai, Kecamatan Pauh, Padang: dan 1 naskhah merupakan koleksi Keluarga Diana, di Batusangkar. Dari  lima belas naskhah Surat Pagang Gadai itu, 4 naskhah di antaranya tercatat dalam “Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau” (Yusuf dkk., 2004). 


Pembacaan yang dilakukan terhadap kelima belas naskhah Surat Pagang Gadai tersebut menghasilkan, bahawa: (1) Sejumlah tiga belas naskhah ditulis dalam aksara Arab-Melayu dan dua naskhah ditulis dalam aksara Latin. (2) Sejumlah lima naskhah tidak dapat dibaca, karena tulisannya sudah mengembang dan juga mulai mengabur. (3) Tahun penulisan naskhah yang terendah adalah tahun 1890 dan tahun penulisan naskhah yang tertinggi adalah tahun 1926. Dua naskhah yang ditulis dalam aksara Latin tidak dipakai dalam penelitian ini, kerana jenis tulisannya dapat dibaca oleh masyarakat sekarang. Dengan demikian, hanya sejumlah delapan naskhah yang digunakan dalam tulisan ini. Jumlah tersebut dianggap sudah dapat mewakili semua naskhah Surat Pagang Gadai yang ada, yang belum dapat diinventarisasi dalam penelitian ini. Anggapan itu didasarkan pada isi naskhah atau teks Surat Pagang Gadai yang memperlihatkan kesamaan dalam strukturnya.


Berikut adalah tiga contoh naskhah Surat Pagang Gadai yang telah ditransliterasikan dari tulisan Arab-Melayu ke dalam tulisan Latin. 
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(1)




      Sumani, pada hari Raba’a, 21/9 September 1904

Telah dibuat suatu surat akan menjadi keterangan seorang Melayu: 

Nama

: si A, // 

Gelar

: AA, 

Suku 

: Caniago, 

Nagari 

: Sumani, Laras Saningbakar,

yaitu dianya // mengaku menggadaikan setumpak sawah, tempatnya di Koto. Sawah empat belas yaitu // piringnya {( }14 piring { )}, gadang kecil. Watas sepadannya, sebelah mentari mati berwatas dengan sawah B. // Sebelah Gunung Sulasih berwatas dengan sawah C. Sebelah Gunung Berapi // berwatas dengan sawah D dan si E. Tambahan lagi, kerambil setumpak, // tempatnya di sawah ladang yaitu banyaknya 20 batang.

 Tergadai itu sawah dan kerambil // kepadanya orang Melayu:

Nama

: F,

Gelar

: FF,

Suku

: Caniago,

Nagari

: Sumani, // Laras Saningbakar.

Banyak uangnya 224 ƒ {( }dua ratus dua puluh empat rupiah {)}. // Itu surat diperbuat di  muka si waris dua belah pihak dan serta // di muka sasi-sasi, yang bertanda tangan di bawah ini surat.

Tanda tangan saya orang nan menggadai \ x \ si A //

Tanda tangan saya si waris orang nan menggadai \ x \ si G //

Tanda tangan saya orang nan memagang \ o \ FF //

Tanda tangan saya si waris orang nan memagang \ x \ si H //

Tanda tangan saya Datuk Rajo Mangkuto //

Tanda tangan saya \ x \ Datuk Bangso Rajo //

Tanda tangan saya Datuk Rajo nan Gadang //

Tanda tangan saya \ x \ Juru muda //

Tanda tangan saya yang tolong tulis: Rang Kayo Batuah //.

Kapur Punai, pada 18 Januari tahun 1914 //

Telah datang saya si A, gelar AA, memintak dalaman sawah dan kerambil yang tersebut di atas ini surat, dengan warihnya perempuan, nama si I. // Banyaknya 26 ƒ {( }dua puluh enam rupiah{)} kepada si J, waris FF, di  muka Anku K dan si H.

(2)                                                                 Kapuh, pada bulan Sya’ban 1332 {Juni 1913}


Saya si L, gelar LL, suku Caniago, // Nagari Sumani, mengaku saya bahasa manarimo  kepeng dalaman di atas barang // yang tersebut di atas ini. Banyaknya kepeng 25 {( }dua puluh lima{)} rupiah saya terima.//

Tanda tangan saya yang memintak dalaman, gelar L  +  / L //

 . . . . . . . . . . . . . . . warisnya  . . . . . . . . . . . . . . . .   M  + / M //

 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . nama  N + / N //

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . nan memberi dalaman      O + / O //

. . . . . . . . . . . .  . . . . . saksi                            gelar  P / P/ P //

. . . . . . . . . . . . . . . . . . yang menulis Q //

Kapur, Sumani, pada 26/ 6 / 1925


Telah datang si A, gelar AA memintak dalaman // sawah dengan kerambil yang tersebut di ((mu)) atas ini surat. // Banyaknya 10 ƒ kepada Tuan F di muka warisnya, si J.
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Pauh V, pada 25 bulan Juni tahun 1890

Bahwa, pada masa ketika yang tersebut di bawah surat ini orang Melayu: //

Namanya


:  A,

Beradik laki-laki nama
: si B

Suku


 
: Caniago,

Nagari dan tinggal // di
: Cupak, Pauh V, 

yang menaruh tanda tangan di bawah // surat ini telah mengaku menggadaikan // sawah hamba setumpak. Tempat sawah itu bernama sawah di Belakang Pulau, masuk perintah Penghulu // Raja Medan, telah digadaikan kepada orang Melayu laki-laki:

Nama



: Si C,

Suku



: Caniago,

Nagari
dan// {tinggal}

:  di Kandang, Pauh V,

Menaruh tanda tangan juga di bawah surat ini. Banyak pagangnya sawah yang tersebut itu yaitu 170ƒ {( }seratus tujuh puluh{ )}, jalan hitungan 100 {( )seratus rupiah{ )}di dalam // hitungan rupiah. Banyak piringnya 10 {( }sepuluh{ )}gadang kecil. Sabitan padinya 350 tiga ratus {( }lima puluh{ )}kulak. // Yaitu persepadannya atau watas itu, di sebelah timur, sawah saudara yang memagang. Sebelah barat, sawah // si D. Di sebelah selatan, sawah si E. Sebelah utaro, sawah si D juga.


Adapun perjanjian orang nan kedua belah pihaknya di atas suka sama suka, ialah // tiga tahun terpegang kepada yang memagang, baru boleh ditebus dan ditaduri yang menggadaikannya kepada yang […].//


Adapun punya sekalian tetapi di dalam pandiaman. Dibuat surat ini dua lembar: // satu terpegang perkataannya, satu terpegang kepada yang memagang, satu terpegang kepada yang menggadai. [….] // [….] Di muka Kepala Kampung serta saksi-saksi yang menaruh tanda tangan di bawah surat ini, supaya // terang adanya.

Tanda tangan yang memagang,


Tanda tangan yang menggadai,

Si F
/  x  /
F




Si G
/  x  /
G

Tanda tangan saksi-saksi,

Si H
/  x  /
H, yang kepala gadang

Si I
/  x  /
I

Si J
/  x  /
J

Si K
/  x  /
K

Yang tulis,

Tahun 1892

Pada dua puluh tujuh hari, bulan // haji manikuk gadainya […]. // Banyak [...] puluh rupiah [...] // tando tangan […]
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Tertulis di Gurun, pada 25 hari bulan November tahun 1891

Bahwa, pada masa ketika yang tersebut di atas inilah, saya yang bernama:

Si



: A,

Bergelar


: AA // AA, 

Suku



: Pitapang, 

Nagari dan laras

: Gurun,

Tinggal dan jadi

: di Gurun,

ia telah menggadaikan // tiga tu{m}pak sawah di Bagobah. Banyak gadainya 300ƒ {( }tiga ratus rupiah{ )} perak putih, jalan // dua puluh uang satu rupiah, yang satu uang enam kupang, kepada:

Si



: B,

Gelar



: BB,

Suku



: Koto, // 

Nagari dan laras 

: Gurun juga. 

Sepadannya itu sawah, di sebelah timur dan sebelah selatan, // sawah Datuk C dan sebelah utara, sawah si D. Di sebelah barat, bandar dan // tanah Tuanku Laras Gurun, adapun bergelar Datuk E. Perjanjian antara kedua belah pihaknya, melainkan sepanjang adat 2 tahun, // masuk ketiga baru boleh menahuri nan menggadai atau warisnya. Dibuat perjanjian dengan // surat ini adalah setelah setahun saksi-saksi nan bertanda tangan di bawah ini. 

Demikianlah, supaya terang adanya.

Tanda tangan saya nan menggadai, bernama si A gelar AA
/  x  / AA

    “         “         “   si waris nan menggadai, bernama si F, gelar FF
/  x  / FF 

   “         “         “             “               “                  “      si G, gelar GG
/  x  / GG

   “         “         “             “               “                  “      si H, gelar HH
/  x  / HH

   “         “         “             “               “                  “      si I, gelar I I
/  x  / I I

Tanda tangan saya saksi, bernama si J, gelar JJ
/  x  / JJ

    “         “         “            “            si K, gelar KK
/  x  / KK

    “         “         “            tua Kampung Koto di Bawah Balai, bergelar LL
/  x  / LL

    “          “        “                                  “                       “         bergelar MM
/  x  / MM

Saya Kepala Laras Gurun, Datuk Bungsu Taher.

    “         “         “  serta menulis

Bagindo Malano

(Catatan di pinggir bawah kanan, ditulis menyamping)

Gurun, pada 2 Februari 1898.

Saya, nama: si N, gelar // NN, suku Koto, menerima wakil daripada si B, // gelar nan tersebut di atas, telah mengaku menggadaikan sawah // nan tiga tu{m}pak nan tersebut di atas // itu kepada satu perempuan bernama O, // suku Pitapang, Nagari Gurun, Kampung Patapang, berupa 300ƒ // [….]// menerima.

Struktur dan Fungsi Surat Pagang Gadai

Struktur Teks Surat Pagang Gadai


Dari pembacaan secara keseluruhan, diketahui bahawa teks Surat Pagang Gadai dibangun oleh unsur-unsur, yang terdiri atas; kepala surat, keterangan tentang pihak yang menggadai, jenis dan jumlah benda yang digadaikan, tempat atau letak dan batas sepadan barang yang digadaikan, keterangan tentang pihak yang memagang, jumlah uang pagangnya, kata atau kalimat penutup, dan tanda tangan.

Kepala Surat


Teks Surat Pagang Gadai dimulai dengan kepala surat. Kepala surat ini berisi informasi tentang nama daerah atau tempat dibuatnya surat itu dan penanggalan. Penanggalan terdiri pula atas tanggal, hari, bulan, dan tahun. Umumnya, penanggalan ini dibuat dalam penanggalan Masehi dan hanya beberapa yang memakai penanggalan Hijriah. Dari 8 Surat Pagang Gadai yang ditransliterasi, hanya satu naskhah yang memakai penanggalan Hijriah. Itu pun terdapat pada penanggalan dalaman (tambahan gadai).


Cara penulisan penanggalan ini ada tiga. Pertama penanggalan itu dituliskan dengan cara menyertakan penyebutan tanggal, nama hari, nama bulan, dan tahun dengan kata-kata, di samping penyebutan tanggal, bulan, dan tahun dalam angka-angka. Kedua, penanggalan itu dituliskan dengan cara menyebutkan tanggal,  bulan, dan tahun secara langsung dengan angka. Ketiga, penanggalan itu dibuat dengan cara menggabungkan antara kata-kata dengan angka-angka. Cara yang pertama dapat dilihat sebagai bentuk yang dipengaruhi oleh Islam. Biasanya, penyebutan hari, bulan, dan tahun, dengan kata-kata terdapat dalam naskhah-naskhah Melayu dan Minangkabau yang memakai penanggalan Hijriah. Cara yang kedua dapat dilihat sebagai bentuk yang diperkenalkan oleh Belanda. Sementara itu, cara yang ketiga dapat dilihat sebagai bentuk yang dipengaruhi oleh kedua bentuk yang sudah disebutkan di atas. 

Contohnya:      

· Sumani, pada hari Raba’a, 21/ 9 September 1904,

· Tertulis di Gurun, pada 25 hari bulan November tahun 1891,

· Gurun, pada 2 Februari 1898,

· Kapur Sumani, pada 26/ 6 / 1926,

· Kapuh, pada bulan Sya’ban 1332 {Juni 1913},

· Sumani, pada hari Kamis, 6 Mei 1920.

Keterangan Pihak yang Menggadai


Pada umumnya, informasi yang terdapat dalam bagian pihak yang menggadai ini didahului dengan penyebutan, bahawa pihak yang memagang itu adalah seorang Melayu, seperti: “adalah hamba seorang Melayu”. Penyebutan Melayu itu tidak hanya terdapat pada bagian pihak yang menggadai, tetapi juga terdapat pada bagian pihak yang memagang. Penyebutan kata Melayu tersebut, diperkirakan, dipakai untuk menegaskan jenis bangsa pihak yang menggadai dan pihak yang memagang. Penegasan itu dipakai juga kerana pengaruh penyebutan Belanda kepada bangsa Minangkabau.


Bagian pihak yang menggadai ini berisi informasi tentang nama, gelar, suku, (asal) nagari dan atau tempat tinggal. Nama yang tertera dalam bagian ini dapat berjumlah lebih dari satu, tergantung pada status kepemilikan barang tersebut. Jika, barang yang digadaikan itu milik kaum, maka nama yang tercantum terdiri atas nama mamak dan nama kemenakannya. Jika, barang yang digadaikan itu milik keluarga, maka nama yang tercantum terdiri atas nama-nama anggota keluarga beradik kakak, atau nama suami dan nama istri.. Contohnya: “…saya yang bernama: Si A; bergelar AA; suku Pitapang; nagari dan laras Gurun; tinggal dan jadi di Gurun”. Atau, “…nama si A; gelar AA; suku Caniago; nagari Sumani; dan laras Saningbakar”. 

Jenis dan Jumlah Benda yang Digadaikan


Bagian ini berisi pengakuan pihak yang menggadai tentang jenis benda yang digadaikan, letak atau tempatnya, jumlah benda yang digadaikan, dan jumlah uang yang diterima sebagai hasil gadaiannya. Dari 8 teks Surat Pagang Gadai dapat dilihat tiga jenis benda yang digadaikan itu, yaitu sawah, kerambil (kelapa), dan rumah lasung giling. Di antara ketiga jenis tersebut, sawah merupakan barang yang paling banyak digadaikan.

Ketiga jenis barang yang digadaikan tersebut disebutkan jumlahnya. Untuk sawah, satuan jumlah itu adalah tumpak, yang merujuk pada ‘tempat’. Selain dengan tumpak, jumlah sawah itu dilengkapi dengan jumlah piring yang terdapat dalam setiap tumpaknya, misalnya satu tumpak (setumpak) sawah itu dapat terdiri atas 5, 9, atau 15 piring. Penjelasan tentang jumlah piring ini dilengkapi pula dengan jumlah sabitan dalam satuan kulak. Umumnya, jumlah piring yang ada dalam setumpak itu disebutkan dengan besar dan kecil (“gadang dan kecil”). Untuk kerambil, satuan jumlahnya adalah juga tumpak dan setiap tumpak terdiri atas sejumlah batang, misalnya setumpak kerambil (kelapa) terdiri atas 5, 10, atau 15 batang. Sementara, untuk rumah lasung giling, satuan jumlahnya adalah sebuah atau satu buah.

Tempat atau Letak dan Batas Sepadan Barang yang Digadaikan

Bagian ini menyebutkan letak atau tempat dan batas sepadan barang yang digadaikan. Teks Surat Pagang Gadai menyebutkan, misalnya: “Tempatnya itu sawah di Kayu Bajak, Pauh IX”; “Tempatnya sawah itu di Benteng, Pauh Lima”; “Ia telah menggadaikan tiga tumpak sawah di Bagobah”; “Tempat sawah itu bernama sawah di Belakang Pulau, masuk perintah Penghulu Raja Medan”; dan “…tempatnya di sawah Ampat Belas, Sumani”. Dari contoh-contoh tersebut dapat dilihat, bahawa pada dasarnya, yang disebutkan dalam bagian ini adalah nama tempat dalam lingkup yang terkecil (desa) dan dilengkapi dengan lingkup yang lebih besar (kecamatan). Selain itu, nama tempat ini juga dilengkapi dengan penyebutan pihak yang berkuasa di daerah itu, pada masa itu.

Dengan tujuan untuk lebih menjelaskan dan menegaskan posisi atau letak barang yang digadaikan itu dengan lebih persis, maka disebutkan tentang batas-batas sepadannya. Batas sepadan yang dinyatakan itu meliputi empat arah, iaitu timur, barat, utara, dan selatan. Selain dinyatakan dengan penyebutan empat arah tersebut, dalam beberapa teks ditemukan penyebutan yang berbeda. Setumpak sawah yang digadaikan yang bertempat di Koto, Sumani, Solok, misalnya, batas sepadan sebelah baratnya dinyatakan dengan penyebutan sebelah matahari mati; sebelah timur dinyatakan dengan matahari hidup; sebelah utara dengan Gunung Berapi; dan sebelah selatan dengan Gunung Selasih. Kedua hal itu dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

“….Watas sepadannya, sebelah matahari hidup berwatas dengan sawah B. Sebelah matahari mati berwatas {dengan} parak kerambil hamba juga. Sebelah Gunung Berapi berwatas dengan sawah B juga. Sebelah Gunung Selasih berwatas dengan sawah C, orang Padang Limbing.”

“….Yaitu persepadannya atau watas itu, di sebelah timur, sawah saudara yang memagang. Sebelah barat, sawah si D. Di sebelah selatan, sawah si E. Sebelah utaro, sawah si D juga.”

Keterangan Pihak yang Memagang


Sebagaimana halnya dengan bagian pihak yang menggadai, informasi yang ada dalam bagian pihak yang memagang ini juga didahului dengan pernyataan, bahwa pihak yang memagang itu adalah orang Melayu. Bagian ini juga berisi informasi tentang nama, gelar, suku, negeri asal, dan tempat tinggal. Kadang-kadang, data pihak yang memagang itu dilengkapi dengan penyebutan jenis kelamin; laki-laki atau perempuan.


Pada umumnya, pihak yang memagang hanya disebutkan dengan satu atau dua nama. Hal itu dapat terjadi, kerana pihak yang memagang itu bersifat perorangan atau satu keluarga, jarang yang atas nama kaum. Data pihak yang memagang ini juga dinyatakan dengan model yang bervariasi. Variasi itu dapat dilihat pada contoh di bawah ini: a. “Tergadai itu sawah dan kerambil kepadanya orang Melayu;

Nama

: F,

Gelar

: FF,

Suku

: Caniago,

Nagari

: Sumani, Laras Saningbakar.”

b. “Kami gadaikan 120 ƒ (seratus dua puluh rupiah) kepada 2 orang Melayu berlaki istri:

a. Nama



: Si I,

    Suku



: Jambak,

b. Perempuannya, nama

: J,

    Sukunya



: Melayu,

Keduanya tinggal


: di Sungai Talang, Pauh 5.”

c. “…bahasa menggadaikan setumpak sawahnya, yaitu digadaikannya kepada orang Melayu:

Nama




: Si G,

Adiknya perempuan, nama

: Si H,

Keduanya suku


: Koto,

Tinggal



: di Kuranji, Pauh IX.”

Jumlah Uang Pagang

Di samping jenis dan jumlah barang yang digadaikan, dalam teks Surat Pagang Gadai juga disebutkan jumlah uang pagangan. Satuan yang dipakai untuk menunjukkan jumlah uang pagangan itu adalah rupiah, dengan lambang ƒ (lambang rupiah zaman Belanda) dan rupiah perak, dengan lambang L (alfa) serta rupiah perak putih, dengan lambang yang sama dengan lambang rupiah, yakni ƒ juga. Contohnya: “Banyak gadainya 210 ƒ (dua ratus sepuluh rupiah)”; “banyak gadaiannya 100 L (seratus rupiah perak); dan “Banyak gadainya 300 ƒ (tiga ratus rupiah perak putih). 

Jangka Waktu Pemagangan


Dalam Surat Pagang Gadai juga ditemukan bagian yang memuat informasi tentang jangka waktu barang yang digadaikan atau yang dipagang. Jangka waktu itu dituliskan berdasarkan kesepakatan atau keinginan dari pihak yang menggadaikan. Dengan kata lain, lama waktu pemagangan itu tergantung kepada pihak yang menggadaikan. 

Selama masa yang disepakati itu, barang yang digadaikan akan berada dan diolah oleh pihak yang memagang, atau tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Bisa saja, barang yang digadaikan itu diolah oleh pihak yang menggadaikan, tetapi hasilnya dikeluarkan dalam jumlah tertentu untuk pihak yang memagang. Atau, pihak yang menggadai mengolah barang yang digadaikan, tetapi dengan membayar sewa kepada pihak yang memagang.


Jangka waktu pemagangan ini diperlukan untuk menyatakan kapan barang yang digadaikan itu dapat ditebus oleh pihak yang menggadaikan. Selain itu, jangka waktu itu juga berguna untuk menentukan kapan pihak yang menggadaikan dapat menambah uang gadaiannya. 

Istilah yang digunakan untuk menyatakan tambahan uang gadai ini juga bervariasi, seperti dalaman, tambahan uang, dan tikuk. Ketiga kata itu mengandung pengertian yang sama, yakni tambahan uang gadaian yang diminta oleh pihak yang menggadai kepada pihak yang memagang, dengan menambah jangka waktu pemagangan. Sebelum pihak yang menggadaikan dapat menebus barangnya kembali, dalaman itu dapat ditambah secara berulang kali, sejauh pihak yang memagang mampu membayarnya. Namun, jika dalam masa yang sudah disepakati kedua belah pihak, masing-masing pihak, berturut-turut, tidak mampu menebus atau menambah uang gadaian, maka barang tersebut tetap berada pada pihak yang memagang, sampai pihak yang menggadai menebusnya.   

Keterangan tentang dalaman itu dapat dibuat di atas lembaran tersendiri dan dapat juga dibuat di atas lembaran Surat Pagang Gadai, di bagian bawah halaman yang masih kosong atau di bagian halaman sebelah dalam. Pada umumnya, keterangan dalaman ini juga terdiri atas: kepala surat; keterangan (data) pihak yang meminta dalaman; jumlah uang dalaman; keterangan (data) pihak yang dimintai dalaman; penutup; dan tanda tangan, sebagaimana dapat dilihat dalam transliterasi teks, seperti Teks MM. 07. Simpang AA. 01. 

Kesepakatan tentang jangka waktu pemagangan atau penggadaian ada yang dilengkapi dengan kesepakatan yang lain. Contohnya, pada Teks MM. 07. Simpang AA. 04 dan Teks MM. 07. Alai. 02 serta Teks MM. 07. Alai. 04, berturut-turut, disebutkan, bahwa: 

“Jika itu kerambil nan dua puluh batang mati, sehingga itu sama sekali berkuasa atau berhal yang memagang menanam kerambil yang baru dimana tinggal atau dekat tinggal kerambil yang mati, buat pengganti atau menukar kerambil yang mati itu, ….” 

“Dan, itu rumah lasung giling yang menggadai juga yang menghuni atau menggiling dan yang menggadai menyewa kepada yang memagang satu bulan 10ƒ (sepuluh rupiah), tiap-tiap bulan.” 

“Perjanjian kedua belah pihak 3 tahun lamanya, baru boleh ditaduri atau ditabusi oleh yang menggadai kepada orang nan memagang atau warisnya. Tetapi, dalam musim pensalinan sebelum membukak kepala bandar, maka berdoso orang nan memagang memilikti dan menarik isinya sawah yang tersebut dalam surat ini sebelum ditabusi.”

Penutup

Bagian penutup ini berfungsi sebagai penutup teks Surat Pagang Gadai, yang menekankan, bahwa Surat Pagang Gadai tersebut dibuat agar kedudukan barang yang digadaikan itu menjadi jelas oleh kedua belah pihak, beserta waris masing-masing, di kemudian hari. Selain itu, bagian penutup ini juga ditambah dengan keterangan tentang jenis kertas yang dipakai dan jumlah lembar surat yang dibuat serta pihak yang memegangnya. 

Dari delapan teks Surat Pagang Gadai yang ditransliterasi, diketahui bahawa teks pagang gadai ini dibuat di atas beberapa jenis kertas, seperti kertas bersegel, kertas tidak bersegel, kertas bergaris, dan kertas bermaterai (tempel). Jenis kertas bersegel ada dua macam, yaitu kertas yang segelnya terdapat di dalam kertas dan tidak berwarna, dan kertas yang segelnya terletak di permukaan kertas dan berwarna.  

Tulisan yang terdapat dalam segel tersebut ada dua, iaitu Zegel van Nederlandsch Indie dan Zegel van Indonesia. Sejauh ini, dari data yang diperoleh, termasuk data dari teks Surat Pagang Gadai yang belum ditansliterasi, kertas bersegel dengan tulisan Zegel van Nederlandsch masih dipakai dalam nashkah yang ditulis pada tahun 1950. Kertas bersegel dengan tulisan Zegel van Indonesia dipakai pada tahun 1951 dan masih dipakai dalam naskhah yang ditulis pada tahun 1953. Sementara, tulisan yang terdapat dalam kertas bermaterai adalah: Materai Republik Indonesia dan kertas bermaterai (tempel) ini sudah dipakai pada naskhah yang ditulis pada tahun 1954. Sejauh ini, bahan naskhah yang dipakai sebagai alas naskah Surat Pagang Gadai belum ada yang menunjukkan kertas yang dipakai pada zaman Jepang. 

Dengan demikian, dapat dikatakan, bahawa kertas yang bermaterai yang digunakan sebagai bahan tulis naskhah Surat Pagang Gadai lebih muda umurnya daripada kertas bersegel dengan kedua tulisan seperti yang sudah disebutkan di atas. Kertas bersegel dengan tulisan Zegel van Nederlandsch Indie lebih tua umurnya daripada kertas segel yang bertuliskan Zegel van Indonesia. Informasi itu sangat penting, yang dapat digunakan untuk melihat asli atau tidak aslinya sebuah naskhah Surat Pagang Gadai. Caranya adalah dengan membandingkan bahan naskhah yang digunakan dengan penanggalan yang terdapat pada teks. Berkenaan dengan itu, hal yang harus menjadi perhatian adalah, bahawa teks dengan penanggalan yang tua tidak mungkin ditulis di atas kertas yang bermaterai, misalnya teks yang, setidaknya, ditulis pada tahun 1934, apalagi yang ditulis pada 1891, tidak mungkin menggunakan bahan kertas bermaterai yang bertuliskan: Materai Republik Indonesia. 

Isi dan kalimat-(kalimat)  yang terdapat dalam bagian penutup itu dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 

“Demikianlah ini surat, hamba taguhi dengan tanda tangan dengan cap hampu kiri   di akhir perkataan ini surat, supaya terang adanya.”

“Demikianlah, supaya terang adanya.”

“Dibuat surat ini satu lembar saja, tertulis di atas kertas segel, terpegang di tangan pihak yang memagang.”

Tanda Tangan


Teks Surat Pagang Gadai diakhiri dengan tanda tangan. Unsur tanda tangan ini sangat penting dalam sebuah surat pagang gadai. Tanda tangan tersebut berfungsi sebagai penanda sah atau tidak sahnya surat tersebut. Selain itu, ia dapat juga berfungsi sebagai penanda asli atau tidak aslinya surat itu.


Tanda tangan itu terdiri atas: tanda tangan pihak yang menggadaikan dan beberapa orang warisnya; pihak yang memagang dan beberapa orang warisnya; pihak saksi-saksi; pihak yang mengetahui; dan pihak yang menuliskan surat itu. Pada umumnya, pihak yang mengetahui terdiri atas, antara lain: penghulu kaum pihak yang menggadai, kepala kampung, dan atau kepala laras/ negeri. Kadangkala, pihak yang mengetahui ini juga dapat berfungsi sebagai saksi. Selain itu, saksi juga dapat berasal dari orang tua-tua di kampung atau negeri itu dan orang yang menuliskan surat itu.


Tanda tangan yang dibubuhkan di akhir surat pagang gadai tersebut terdiri atas tiga macam, iaitu tanda tangan dengan cap ampu jari kiri, tanda tangan dengan tanda silang (x), dan tanda tangan dengan tulisan. Warna tinta yang digunakan untuk tanda tangan cap ampu jari adalah hitam dan biru. Tanda tangan cap ampu jari digunakan, apabila pihak-pihak yang menandatangani itu tidak dapat menulis. Tanda tangan dengan tanda silang (x) belum dapat diperkirakan di sini, mengapa dan kapan ia dipakai. Sementara, tanda tangan dengan tulisan terbagi dua, yaitu dengan tulisan Arab dan dengan tulisan Latin.    

Secara keseluruhan, pada umumnya, semua unsur yang dijelaskan di atas terdapat dalam teks Surat Pagang Gadang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahawa sebuah teks Surat Pagang Gadang yang lengkap memiliki semua unsur tersebut. Dengan kata lain, struktur teks Surat Pagang Gadai yang lengkap dibangun oleh sembilan unsur seperti tersebut di atas. Hanya saja, dari delapan surat Surat Pagang Gadai yang ditransliterasi, kesembilan unsur tersebut tidak selalu terletak secara berurutan, seperti urutan tersebut di atas. 

Fungsi Surat Pagang Gadai


Dalam naskah Undang-Undang Minangkabau (Lihat Zuriati, 2003) terdapat satu pasal yang berisi tentang pagang gadai. Hal itu menunjukkan, bahwa persoalan pagang gadai ini sudah ada sejak lama dalam masyarakat Minangkabau. Berkenaan dengan itu, Navis (1986: 165) mengatakan, bahwa di Minangkabau, dalam kepemilikan harta tidak dikenal sistem jual-beli. Keadaan itu dapat terjadi, karena tidak ada orang yang mau dan dapat menjual hartanya, seperti sawah, ladang, dan  rumah, dengan alasan harta tersebut merupakan milik bersama dan juga hukum adat tidak membenarkannya.


Bermacam jenis harta seperti yang disebutkan di atas hanya dapat digadaikan. Istilah lain untuk menyebut digadaikan ini adalah disandokan ‘disanderakan’. Artinya, harta atau barang yang digadaikan tersebut merupakan jaminan terhadap uang yang diterima dari pihak pemagang (pemberi jaminan). Menurut Navis (1986: 166), sando ‘sandera’ itu ada tiga jenis, iaitu:

a. Sando, iaitu menggadaikan barang atau harta yang akan ditebus sewaktu-waktu, sekurang-kurangnya sekali panen.

b. Sando kuda, iaitu menggadaikan barang atau harta yang tidak mungkin dapat ditebus lagi karena telah beberapa kali ditambah uang gadaiannya.

c. Sando agung, iaitu menggadaikan barang atau harta untuk selamanya.

Berdasarkan tiga pembagian di atas, ketidak-hadiran unsur jangka waktu dalam beberapa teks Surat Pagang Gadai dapat dipahami. Ketidak-hadiran unsur tersebut, diperkirakan, kerana barang atau harta yang digadaikan atau disandokan itu bersifat sando agung. Barangkali, oleh kerana pihak yang menggadaikan merasa tidak akan mampu menebus kembali hartanya itu, maka jangka waktu harta itu digadaikan tidak disebutkan.

Dari beberapa teks Surat Pagang Gadai yang disertai dengan surat keterangan dalaman (tambah uang gadaian) dapat dilihat, bahawa jika pihak yang menggadaikan tidak dapat menebus dalam jangka waktu yang ditentukan, maka pihak yang memagang diperbolehkan menggadaikan barang atau harta itu kepada pihak lain. Pengalihan pemagangan ini dikenal dengan istilah dianjak, iaitu gadaian itu dipindahkan kepada orang lain dan hasil gadaian dari pihak yang baru itu diambil oleh pihak pemagang yang pertama (Lihat Toeah, 1976: 246).

Ada empat alasan mengapa orang Minangkabau menggadaikan barang atau hartanya. Keempat alasan itu adalah: (1) Mayat terbujur di atas rumah; (2) Mendirikan gelar pusaka; (3) gadis dewasa belum bersuami; dan (4) rumah gadang ketirisan. Menurut tradisi yang berlaku di Minangkabau, keempat alasan yang disebutkan itu membutuhkan biaya yang banyak untuk penyelenggaraannya. Keempatnya hanya dapat diselenggarakan dengan biaya yang banyak dan atas kesepakatan keluarga atau kaum, secara bersama-sama. Oleh kerana itu, keempatnya dapat menjadi alasan digadaikannya harta tertentu dari kaum tersebut.

Salah satu alasan itu dapat dilihat dalam teks MM. 07. Alai. 04. Dalam keterangan tentang dalaman yang menyertai teks MM. 07. Alai. 04 ini disebutkan bahawa pihak yang menggadai meminta dalaman atau tambahan uang gadai kepada pihak yang memagang dengan alasan untuk mengawinkan anak-kemenakan. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut ini: “Demikianlah diperbuat keterangan ini, terang di muka saksi-saksi yang bertanda tangan di akhir surat ini. Gunanya kami tambah uangnya untuk berkarajo kawin gadis anak kemenakannya.”

Pada awalnya, peristiwa pagang gadai hanya berlangsung secara lisan. Semua bentuk perjanjian yang ada di antara pihak yang menggadai dengan pihak yang memagang hanya disepakati secara lisan, tanpa bukti-bukti tertulis. Keadaan itu, diperkirakan, berlangsung hingga masuknya Belanda di Minangkabau. Artinya, peristiwa pagang gadai itu, diperkirakan, baru dituliskan pada zaman pemerintahan Belanda. Hal itu diperkuat oleh beberapa naskhah Surat Pagang Gadai yang berasal dari tahun yang tua, yang memperlihatkan, antara lain: struktur bahasa yang digunakan dipengaruhi oleh struktur bahasa Belanda; jumlah uang dihitung dalam satuan rupiah Belanda; dan adanya pemakaian beberapa istilah yang jelas merujuk kepada Belanda, seperti distrik dan wijk.

Peristiwa pagang gadai itu direkam ke dalam bentuk tertulis, awalnya, adalah ke dalam bentuk tertulis yang ditulis dengan tangan dan ke dalam tulisan Arab-Melayu, yang sudah dipakai oleh masyarakat Minangkabau sebelum Belanda memerintah. Di samping itu, peristiwa pagang gadai itu juga ditulis dalam dua tulisan, Arab-Melayu dan Latin. Pada masa yang kemudian, seperti yang diperlihatkan oleh beberapa naskhah yang lebih muda, peristiwa pagang gadai tersebut dituliskan ke dalam tulisan Latin.  

Peristiwa pagang gadai yang direkam ke dalam bentuk tulisan itu, kemudian, dikenal dengan Surat Keterangan Pagang Gadai atau Surat Pagang Gadai. Setelah dituliskan itu, naskhah Surat Pagang Gadai berfungsi sebagai tanda bukti bahawa suatu barang telah digadaikan kepada orang lain. Selama jangka waktu tertentu, seperti yang disepakati oleh kedua belah pihak, maka barang tersebut menjadi milik sementara pihak yang memagang. Selain itu, naskhah Surat Pagang Gadai juga berfungsi sebagai tanda bukti hak milik seseorang atau suatu kaum. Naskhah Surat Pagang Gadai tersebut adalah bukti bahwa seseorang atau suatu kaum itu memiliki barang tersebut. Buktinya adalah bahawa barang tersebut pernah digadaikan kepada orang lain, dengan tanda tangan dan saksi-saksi. Dengan adanya bukti tersebut, pihak lain yang berniat pula mengakui sebagai hak miliknya akan gagal.        

Penutup


Naskhah Surat Pagang Gadai merupakan surat yang terpenting dalam kepemilikan harta suatu kaum dalam masyarakat Minangkabau.
Surat Pagang Gadai berfungsi sebagai tanda bukti bahawa suatu barang telah digadaikan kepada orang lain. Selama jangka waktu tertentu, seperti yang disepakati oleh kedua belah pihak, maka barang tersebut menjadi milik sementara pihak yang memagang. Selain itu, Surat Pagang Gadai ini juga berfungsi sebagai tanda bukti hak milik seseorang atau suatu kaum. Surat Pagang Gadai adalah bukti bahawa seseorang atau suatu kaum itu memiliki barang tersebut. Kesembilan unsur yang membangun teks Surat Pagang Gadai itu dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat sah atau tidak sahnya, asli atau tidak aslinya sebuah Surat Pagang Gadai.


Tulisan ini belum dapat mengungkapkan semua hal yang berhubungan dengan naskhah Surat Pagang Gadai. Tulisan ini baru dapat bertumpu pada delapan naskhah. Oleh kerana keterbatasan data yang diperoleh itu, masih banyak hal yang belum terjangkau dan menjadi perhatian dalam pembicaraan ini. Oleh kerana itu, tulisan ini, setidaknya, dapat membuka jalan untuk peneliti lainnya meneliti Surat Pagang Gadai dari sisi yang lain, seperti dari sisi linguistik.
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